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Abstrak. Melakukan pengambilan keputusan karir merupakan salah satu kesulitan yang 

dihadapi ketika memasuki usia remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran dari 

internalizing problems yang menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan pengambilan 

keputusan karir pada remaja. Sejumlah 153 remaja berpartisipasi dalam penelitian ini (34 

remaja laki-laki dan 119 remaja perempuan) yang berasal dari Malang. Teknik sampling yang 

digunakan adalah multistage random sampling. Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ) 

digunakan untuk mengungkap internalizing problems dan Career Decision Making Difficulties 

Questionnaire (CDDQ) digunakan untuk mengungkap kesulitan pengambilan keputusan 

karir. Hasil uji multiple linier regression menunjukkan bahwa internalizing problems mampu 

memprediksi kesulitan karir yang dialami oleh remaja yang menjadi partsipan dalam 

peneltian ini (adjusted R2 = 0.129; F(23.521) =  152, p=<0.001). Semakin tinggi internalizing 

problems yang dialami, maka akan menambah kesulitan bagi remaja didalam menentukan 

pilihan karirnya. 

Kata kunci: internalizing problem, kesulitan, pengambilan keputusan karir, remaja 

 

 

Abstract. Making career decisions is one of the difficulties faced when entering adolescence. This study 

aims to examine the role of internalizing problems, which are one of the factors causing career decision-

making difficulties in adolescents. A total of 153 adolescents participated in this study (34 adolescent 

boys and 119 adolescent girls) who came from Malang. The sampling technique used is multistage 

random sampling. The Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ) is used to uncover 

internalizing problems, and the Career Decision-Making Difficulties Questionnaire (CDDQ) is used 

to uncover career decision-making difficulties. The results of the multiple linear regression test showed 

that internalizing problems were able to predict career difficulties experienced by adolescents who 

participated in this study (adjusted R2 = 0.129; F(23.521) = 152, p=<0.001). The higher the 

internalizing problems experienced, the more difficult it will be for adolescents to determine their career 

choices. 

Keywords: adolescent career decisions, difficulties, internalizing problems 

 

Bangku sekolah menengah atas (SMA) adalah tempat dimana remaja belajar dan 

menempa diri untuk mempersiapkan karir dan menentukan karirnya dimasa mendatang. 

Penentuan karir pada remaja dapat diawali dengan pengambilan keputusan terlebih dahulu, 

namun demikian tak jarang yang mengalami kesulitan. Pengambilan keputusan karir yang 
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dimaksud adalah setelah lulus menentukanuntuk lanjut studi atau langsung bekerja. Dalam 

proses penentuan karir tersebut dalam prosesnya seringkali remaja merasa kesulitan karena 

durasi sekolah yang singkat dan tuntutan pekerjaan yang sangat tinggi (Eppelmann et al., 

2016).  Kondisi ini menyebabkan remaja yang statusnya menjadi siswa pada saat ini rentan 

mengalami stress karena beban yang dirasakan. Bahkan dalam sebuah studi disebutkan 

bahwa sepertiga siswa mengalami gejala stress seperti kelelahan, ketegangan dan kesulitan 

konsentrasi di tahun pertama sekolah (Schraml, Perski, Grossi & Simonsson-sarnecki, 2011).  

Berbagai studi telah banyak dilakukan terkait pengambilan keputusan karir. Creed et 

al., (2006) menyatakan bahwa rumpun dari variabel pengembangan karir (kematangan karir, 

keyakinan diri, pengetahuan terhadap pekerjaan dan dukungan sosial) berkorelasi negatif 

degan gender dan usia. Selanjutnya, untuk pengambilan keputusan karir sendiri juga 

memiliki keterhubungan degan variabel internal individu seperti takut berhasil, menilai diri 

rendah, minimnya kesadaran diri, cemas dan rendahnya keterampilan sosial. 

Hasil survei yang dikemukakan oleh Putri (2018), berpendapat bahwa lebih dari 400.000 

profil data siswa dan mahasiswa di seluruh indonesia didapatkan hasil bahwa 92% siswa 

SMA/SMK sederajat bingung dan tidak tahu akan menjadi apa kedepannya dan 45% 

mahasiswa yang merasa salah mengambil jurusan. Faktor penyebab dari berbagai fenomena 

kesulitan pada remaja dalam mengambil keputusan karir disebabkan karena mereka tidak 

memahami bakat, minat serta potensi yang dimiliki. Faktor lainnya yang mempengaruhi 

remaja tersebut mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan karir yakni pessimistic 

views, anxiety dan self concept and identity (Saka & Gati, 2007). Faktor anxiety menunjukkan 

bahwa kecemasan yang dialami oleh remaja dapat mengacu pada perasaan stress yang 

menyebabkan remaja kurang mampu untuk memulai proses dalam pengambilan keputusan 

karir yang akhirnya menjadikan remaja tersebut kesulitan dalam memilih jenjang karir 

kedepannya.  

Remaja yang mengalami masalah internalisasi cenderung mempunyai cara berfikir 

yang kurang tepat terhadap suatu permasalahan yang sedang dihadapinya. Seringkali 

remaja berpikir bahwa dirinya sudah dewasa, berani, mandiri dan memiliki tenaga yang 

hebat (Santrock, 2012). Sehingga pada masa remaja, masalah internalisasi lebih memuncak 

terutama pada kalangan remaja dengan kontrol usaha yang rendah serta sulit dalam 

mengatasi permasalahan sehari-hari dan yang paling utama ketika mendapatakan tekanan 
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yang berlebih dapat menjadi penyebab utama dari masalah internalisasi (McKay, 

Abramowitz & Storch, 2017). Masalah ini tidak hanya menurunkan kualitas hidup bagi 

remaja namun juga akan berdampak besar terhadap permasalahan dalam pengambilan 

keputusan. Hal ini disebabkan karena masalah dari masalah internalisasi menyebabkan 

individu tersebut menjadi kurang produktif. Selain itu, masalah internalisasi membuat 

individu memiliki work skill yang rendah sehingga mempengaruhi prestasi akademik 

maupun non akademik (Sourander & Helstela, 2005). 

Saat dihadapkan oleh berbagai permasalahan masalah internalisasi tersebut, remaja 

akan menunjukkan reaksi ketakutan dan kecemasan yang menggambarkan reaksi 

pertahanan fisiologis terhadap potensi bahaya yang menempatkan remaja tersebut dalam 

keadaan waspada terhadap segala kemungkinan ancaman yang terkait dengan masalah 

internalisasi. Apabila tidak ditangani dengan baik, masalah internalisasi akan memunculkan 

konsekuensi yakni isolasi sosial, akademis yang buruk bahkan memproleh nilai akademis 

dibawah rata-rata. Apabila masalah ini terus berlanjut akan mengakibatkan kegagalan dalam 

akademis yang dapat berimplikasi pada remaja dan lingkungannya (Salavera et al., 2019). 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya peran masalah 

internalisasi terhadap pengambilan keputusan karir pada remaja. Berdasarkan studi 

terdahulu, masalah internalisasi dianggap berkontribusi terhadap kesulitan pengambilan 

keputusan karir pada remaja. Namun demikian penelitian yang menguji kontribusi dari 

masalah internalisasi terhadap pengambilan keputusan karir masih kurang mendapatkan 

perhatian dan minim dijumpai hasil risetnya di Indonesia. Berbagai studi terdahulu, 

berfokus kepada menjadikan masalah internalisasi sebagai dampak dari adanya masalah 

teman sebaya (Syakarofath et al 2021), dan pravelensi masalah internalisasi (Ara, 2016) dan 

upaya deteksi dini (Doni & Giotsa, 2017). Oleh karenanya perlu melakukan studi lebih lanjut 

bagaimana gambaran kontribusi masalah internalisasi terhadap pengambilan keputusan 

karir agar remaja Indonesia dapat lebih mudah didalam melakukan perencanaan karir untuk 

masa depannya. 

METODE  

Sejumlah 153 remaja berasal dari Kota Malang berpartisipasi dalam peneliyian ini yang 

diperoleh dari teknik multistage random sampling. Teknik multistage random sampling adalah 
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sebuah teknik sampling yang dilakukan dengan pengacakan secara bertahap (Duli, 2019), 

dimana teknik ini merupakan perpaduan teknik stratified random sampling dan cluster random 

sampling (Zuriah, 2006). Penggunaan teknik multistage random sampling memberikan 

kesempatan yang sama pada semua anggota populasi untuk terpilih menjadi sample 

penelitian dengan harapan data dapat merepresentasikan populasi yang diteliti. Lihat Tabel 

1. 

Metode multistage random sampling dilakukan dalam beberapa tahap; Tahap pertama 

adalah penetapan Satuan Pengambilan Sampel Primer (PSU).  PSU bisa berupa wilayah 

geografis seperti kabupaten atau desa. Kemudian langkah selanjutnya adalah proses 

pengambilan PSU secara acak menjadi unit yang lebih kecil dan seterusnya sampai mencapai 

unit terkecil di mana subjek diambil. Satuan Pengambilan Sampel (PSU) Primer dalam 

penelitian ini adalah Kota Malang. Secara administratif, ada lima Kecamatan di Kota Malang 

yaitu Kedungkandang, Sukun Klojen, Blimbing, dan Lowokwaru. Tahap randomisasi 

pertama, terpilih tiga kecamatan yaitu Klojen, Lowok Waru dan Kedungkandang. 

Selanjutnya tahap randomisasi kedua terpilih enam sekolah yang tersebar di tiga kecamatan 

terpilih berdasarkan randomisasi ditahap satu yaitu SMAN 3, SMAN 4, SMAN 5, SMAN 6, 

SMAN 7 dan SMAN 8. Secara keseluruhan proses randomisasi menggunakan bantuan 

software random.org. 

Sebelum diberi instrumen untuk diisi oleh responden penelitian, mereka diminta 

terlebih dahulu untuk mengisi informed consent untuk mengikuti seluruh proses instrumen. 

Adapun untuk memastikan akurasi dalam mengisi data dan menghindari pengisian ganda 

yang dilakukan oleh responden adalah dengan memeriksa secara manual oleh peneliti 

dengan membandingkan data pribadi seperti nama, usia, jenis kelamin, asal daerah, asal 

sekolah, dan menghubungi melalui email. 

Instrumen pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Career Decision Making 

Difficulties Questionnaire untuk mengukur kesulitan pengambilan keputusan karir yang 

dialami oleh remaja, instrumen tersebut terdiri dari 34 item yang terdiri dari tiga aspek yakni 

(a) kurangnya kesiapan (lack of readiness) (b) kurangnya informasi (lack of information) (c) 

informasi yang tidak konsisten (inconsistent information) (Gati, Krausz & Osipow, 2011).   

Keandalan instrumen dipastikan dengan koefisien alpha Cronbach 0,90 untuk skor totalnya 

(Gati & Levin, 2014). Menurut Gati (2013) penelitian yang menggunakan CDDQ telah banyak 
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dilakukan dalam berbagai konteks budaya bahkan sudah duterjemahkan ke dalam 32 bahasa 

yaitu Bahasa Arab (Hijazi et al., 2004), Belanda (Germeijs &Verschueren, 2006), Slovenia 

(Pecˇjak & Kosˇir, 2007), Prancis (Massoudi et al 2008), Italia (Di Fabio &Kenny, 2011), Yunani 

(Koumoundourou et al, 2011), dan Chinese (Zhou &Santos, 2007), Israel (Gati et al., 1996), 

United States (Lancaster et al., 1999;), Taiwan (Tien, 2005), and Spain (Lozano, 2007) dan 

Korea (Sovet et al 2015). Skala ini merupakan skala tipe Likert mulai dari 1 (tidak berlaku 

untuk saya) hingga 9 (sepenuhnya berlaku untuk saya). Skor pemberian skala menunjukkan 

semakin tinggi skor CDDQ maka semakin tinggi kesulitan dalam pengambilan keputusan 

karir terkait. 

Instrumen kedua yang digunakan adalah The Strengths and Difficulties Questionnaire 

(SDQ) yang bertujuan untuk mengukur masalah internalisasi yang dialami oleh remaja, 

instrumen tersebut terdiri dari 25 item yang mengungkap masalah internalisasi (10 item), 

masalah eksternalisasi (10 item) dan perilaku prososial (5 item) (Goodman, Lamping & 

Ploubidis, 2010). Namun demikian pada penelitian ini yang digunakan hanya 10 item yang 

mengungkap masalah internalisasi saja. Adapun masalah internalisasi terdiri dari dua 

dimensi yaitu masalah emosi dan masalah dengan teman sebaya. SDQ ini memiliki tiga 

pilihan jawaban yaitu Tidak Benar (TB), Agak Benar (AB), Benar (B) pada setiap itemnya.  

Koefisien reliabilitas pada skala CDDQ sebesar 0,914 dan skala SDQ sebesar 0,72. Total skor 

yang akan didapatkan responden berada di kisaran 0-10.  Semakin tinggi skor total yang 

diperoleh menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat masalah internalisasi. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan sampel independen t-test, dan 

regresi linier sederhana melalui tes statistik menggunakan IBM SPSS Statistic 25. Sampel 

independent t-test digunakan untuk menilai penolakan teman sebaya dan menginternalisasi 

masalah yang dibandingkan dengan gender. Regresi linier sederhana digunakan untuk 

mengungkap pengaruh penolakan teman sebaya pada masalah internalisasi. Sebelum tes 

regresi dilakukan, tes asumsi pertama kali dilakukan, yaitu tes normalitas dan linearitas. Tes 

normalitas dilakukan dengan menggunakan tes Kolmogorov-Smirnov satu sampel dengan 

nilai signifikansi 0,200 > 0,05, yang berarti bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, 

dalam tes linearitas, nilai sig diperoleh. Deviasi dari linearitas adalah 0,522 > 0,05, yang 

berarti bahwa data linier. 
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HASIL  

Berikut merupakan data demografi partisipan penelitian 

Tabel 1. Data Demografi Penelitian 

Demografi Frekuensi Persentase Mean SD 

Usia 

15 Tahun 

16 Tahun 

17 Tahun 

 

23 

63 

67 

 

15,0% 

41,1% 

43,7% 

16,288 0,713 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

34 

119 

 

22,2 

77,7 

0,222 0,417 

 

Table 2. Internalizing problems dan Kesulitan Pengambilan Keputusan Karir Berdasarkan 

Gender 

Variables 
Internalizing Problem 

Kesulitan Pengambilan  

Keputusan Karir 

n Mean SD t p n Mean SD t p 

Male 34 9,882 4,154 
-2,500 0,01 

34 83,853 16,535 
0,456 0,649 

Female 119 8,034 3,698 119 85,218 15,084 

*p< 0.05 

Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan internalizing problem berdasarkan gender t(151) 

= -2,500, p<0,05 sedangkan pada kesulitan pengambilan keputusan karir tidak ditemukan 

perbedaan. 

Table 3. Regression Analysis 

 R2 Adjusted R2 F p 

Internalizing problem 0,135 0,129 23,521 <0,001 

Note. Kesulitan pengambilan keputusan karir sebagai variabel dependen 
*p < 0,05 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan internalizing 

problems dapat memprediksi kesulitan didalam pengambilan keputusan karir pada remaja di 

kota Malang (adjusted R2  = 0.129; F(23.521) =  152, p=<0.001). Semakin tinggi internalizing 

problems yang dialami oleh remaja maka dapat semakin meningkat kesulitan pengambilan 

keputusan terkait karir yang mereka inginkan. Temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis 

yang diajukan diterima. 

Meskipun terjadi pro dan kontra terhadap pendapat bahwa ramaja identik dengan masa 

“strom and stress”, berdasarkan hasil studi masih kerap dijumpai ciri adanya masalah emosi 
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yang tinggi. Menurut Casey et al (2011), ciri dari masa strom and stres yang dialami oleh 

remaja tersebut dapat dilihat pada beberapa kasus yang dijumpai seperti gangguan asosiatif, 

bunuh diri dan kematian yang terjadi di usia muda. Berbagai dampak negatif tersebut 

disebabkan karena remaja belum mampu mengelola berbagai emosi negatif yang dialaminya 

dan erat dikaitkan dengan adanya internalizing problems. 

Individu yang mengalami internalizing problems mengalami berbagai kesulitan dalam 

kesehariannya mulai dari cara membangun relasi dan cara berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya sehingga berbagai kompetensi yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari tidak 

berkembang. Alhasil individu yang mengalami internalizing problems dengan segala dampak 

kesulitan yang dihadapi dapat menyebabkan masalah di semua lini kehidupannya termasuk 

di dunia akademik dan pemilihan karir (Alarcón & Bárrig, 2015). Artinya remaja yang 

mengalami internalizing problem dapat menjadi tidak berfungsi secara pribadi dalam 

kehidupan sehari-hari (Arslan et al., 2021). 

Salah satu contoh dari terganggunya fungsi pribadi seorang remaja adalah tidak 

mampu mengentaskan salah satu tugas tahapan perkembangannya yaitu menentukan 

pilihan karir yang ingin dijalani. Qonitatin dan Kustanti (2020) menyebutkan bahwa remaja 

merupakan masa dimana mereka dihadapkan pada situasi yang mengharuskan untuk 

membuat perencanaan karir dan mengambil keputusan terkait sesuai dengan apa yang dicita-

citakan. Salah satu faktor yang secara konsisten mempengaruhi remaja kesulitan didalam 

pengambilan keputusan karirnya adalah kesejahteraan psikologis yang dirasakan (Şeker, 

2021) dan masalah emosi yaitu depresi, rasa malu, dan pemikiran disfungsional (Rottinghaus, 

Jenkins, and Jantzer, 2009). Hal ini disebabkan karena dalam setiap pengambilan keputusan 

ada keterlibatan emosi di dalamnya. 

Dalam kondisi emosi yang normal, individu akan menjadi lebih terbuka, rasional dan 

penuh pertimbangan sehingga menekan kebimbangan yang dirasakan. Hal ini senada 

dengan pendapat Farnia, Nafukho., & Petrides (2018) bahwa orang yang mampu mengelola 

emosinya dapat lebih berani menghadapi ketidakpastian sehingga menjadi lebih mampu 

menyusun strategi yang lebih rasional dengan mempertimbangkan berbagai opsi. Individu 

dengan masalah emosi cenderung menjadi peragu, pesimisis terhadap pilihan yang diambil 

dan stres sehingga terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan. 
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Berdasarkan gender, laki-laki cenderung mengalami internalizing problem yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan perempuan. Hasil studi terdahulu terkait internalizing problem 

pada laki-laki dan perempuannya temuannya cenderung tidak konsisten. Ada yang 

menyebutkan bahwa tingkat internalizing problems remaja perempuan lebih tinggi dibanding  

dengan laki-laki (Syakarofath et al., 2021; Kelly et al., 2016), namun demikian ada juga yang 

menyebutkan bahwa laki-laki memiliki kesempatan yang sama dengan perempuan untuk 

mengembangkan internalizing problems (Luijten et al., 2021). Hanya saja, internalizing problem 

yang dialami oleh laki-laki tidak seberkembang pesat seperti perempuan karena remaja laki-

laki cenderung lebih banyak melakukan aktivitas fisik seperti olah raga yang mampu 

meningkatkan tingkat kesejahteraan psikologis dan mengurangi dampak dari internalizing 

problem yang dirasakan (You et al., 2021), disamping itu remaja laki-laki juga cenderung 

memiliki hubungan yang lebih dekat dengan ayah dan ibu dibandingkan perempuan 

sehingga turut menekan munculnya internalizing problem yang dialami (Luijten, et al., 2021). 

Lebih lanjut alasan internalizing problem remaja laki-laki pada penelitian ini perlu di uji secara 

empiris dipenelitian selanjutnya. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwasanya kontribusi dari internalizing problems 

terhadap kesulitan pengambilan keputusan karir dapat menjadi salah satu sumber yang perlu 

diidentifikasi secara akurat oleh konselor karir atau guru BK dan sebagai dasar pertimbangan 

untuk mengembangkan intervensi yang tepat. Apabila remaja atau siswa yang ditangani 

menunjukkan keraguan atas keputusan karir yang akan dibuat, maka pemberian informasi 

seputar pilihan karir tidaklah cukup kecuali masalah emosi yang menjadi sumber 

permasalahanya ditangani (Gati & Levin, 2014: Nelis et al., 2011). 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan temuan dapat disimpulkan bahwa internalizing problems dapaat 

memprediksi kesulitan pengambilan keputusan karir pada remaja. Semakin tinggi tingkat 

internalizing problems yang dialami, maka akan meningkatkan kesulitan remaja didalam 

mengambil keputusan terkait karirnya. Selanjutnya berdasarkan analisis gender, tingkat 

internalizing problems remaja laki-laki lebih tinggi dibandingkan remaja perempuan. Temuan 

ini memvalidasi bahwa remaja laki-laki juga mampu mengembangkan internalizing problems 

meskipun menurut berbagai studi perempuan lebih besar peluangnya. Internalizing problems 

https://link.springer.com/article/10.1007/s10802-020-00623-w#ref-CR34
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mampu memberikan sumbangan efektif sebesar 1.35%. terhadap kesulitan pengambilan 

keputusan karir yang dialami remaja sebagai partisipan dalam penelitian ini. 
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